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Kata Pengantar

ertama-tama, karni panjatkan puji sy'.rkur yang setinggi-tinginva
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan hidayah-Nva
sehingga buku kami vang berjudul Tatansn Brmdar Udnrn Nasionnl

telal-r berhasil karni selesaikan dengan baik.

Selanjutrrya, dimaklumi bersama bahwa penerbangan metnpunl'ai
peranan yang sangat penting dan sangat strategis dalam meningkatkan
mobilitas manusia (khususnya) dan barang antar baudar udara (nirport),

apalagi mengingat Indonesia rnerupakan Negara kepulauan yang terbesar

di dunia, yang terdiri dari 77.500 pulau. Pelayanan transportasi antar pu-
lau yang cepat, aman, dan nvaman diselenggarakan menggunakan jasa

penerbangan. Jasa penerbangan tnelayani pengangkutan manusia dan ba-

rang yang dilakukan menggunakan pesawat udara melalui bandar udara.

Pesawat udara harus disediakan secara tepat, dalam arti tepat jumlahnya,

tepat kapasitanva, tepat ukuran pesa\^/atn-va, dan tepat pula penempatan-

nva pada masing-masing rute penerbangan var.rg dilavani. Demikian pula
dalam pembangunan bandar uderra, harus tepat dalam penetapan lokasinya,

dan tepat kapasitasnva.

Perkembangan dan pertumbuhan dalam bidang penerbangan makin
modern, jurnlah penggulra jasa penerbangan bertambah sangat cepat,

demikian pula arus kedatangan dan keberangkatan peswat udara meningkat
frekuensinya lebih intensif. Kegiatan penerbangan meliputi lalu lintas
pesawat udara dan lalu lintas penumpang dilakukan melalui bandar udara,
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nlaka dapat dikatakan periinan bandar uclara sangat penting. Oleh karena

ittr, pent,elenggaraarr r-1.rn peneelol.ran bilnrl.lr Llrlara tlil.rkukan secara efektir

dan efisien cl.rlar-n sr-ratu -sistenr tatanan ke-Lr.rnclaruclaraan vang mantap dan

[.t,rki neri.r r',r ng, tinggi

Perencanaan banclar udara harus clilakukar-r secara profesional dan

berclirnensi jar-rgka panjar"rg. Pembangunatr suatu bandar udara bukan

untuk digunakan dalam lirna sampai tujuh tahun, tetapi sampai 30 tahun

mendatang bahkan lebih. Oleh karena itu, harus disusun suatu ntasterylnn

(rencana induk) komprenhensif dan modern, berkapasitas jangka paniang

dan mampu melavani dinamika pertumbuhan kegiatan penerbangan yang

berkembang sangat cepat.

Kami sebagai staf pengajar (dosen) yang memiliki kompetensi dalam

bidang Transportasi Penerbangan (Artiation Transporf) merasa tertarik dan

terpanggil untuk menulis buku tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasi-

onal. Buku ini berguna bagi para mahasiswa Program 52 Prasarana Tra-

sportasi, para perencana dan pemerhati dalam bidang transportasi udara,

khususnya ke-bandaruclaraan. Dengan memiliki buku ini diharapkarr akan

memperoleh tambahan wawasan akademik yang lebih luas.

Kami juga dengan semangat tertarik menulis buku ini karena do-
rongan yang sangat besar dari isteri tercinta Dra. Andi Pancawati Wali-
nono, dan dukungan anak-anak kami tersavang (1) Andi Aishanatasha
Adisasmita, (2) Andi Ahmadislam Adisasmita, dan (3) Muhammad Ali-
framadhan Adisasmita.

Akhrrnya, kepada khalayak pembaca dan masvarakat iuas yang

tertarik memiliki buku ini disampaikan aspirasi yang tinggi dan terima
kasih.

Makassar, Januari 2014

Penulis/Pengarang

Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.Sc., Ph.D.
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PENDAHUTUAN

I.1 LATAR BEIAKANG

renerbangan mempunyai peranan )/ang sangat penting dan sangat

strategis dalam kehidupan manusia, dalam pembangunan, terutama
setelah pertengahan abad ke XX, karena penenluan pesawat dilaku-

kan pada permulaan abad ke XX, yaitu oleh Wright bersaudara (On ille
dan Wilbur Wright) pada tahun 1903 di Coroline, Amerika Serikat. Namun
dalam waktu yang sangat singkr.t, yaitu sekitar 50 tahun kemudian, dunia
sudah menikmafi pelayanan penerbangan pesawat jet yang berkecepatan
tinggi.

Indonesia sebagai Negara kepulauan yang terbesar di dunia, vang
terdiri dari sekitar 17.500 pulau yang membentang dari Sabang (),ang

terletak paling ujung Barat) sampai Merauke (yu.,g terletak paling ujung
Timur) berjarak sekitar 5.000 kilometer; dari pulau Miangas dan pulau
Marore (di Ujung Utara) sampai ke pulau Timor (di ujung Selatan) berjarak
sekitar 2.000 kilometer, yang berarti memiliki luas wilayah sekitar 10 juta
kilometer persegi, adalah sangat luas, yang harus dilengkapi dengan sistem
transportasi nasional yang mantap clan handai.

Indonesia berpenduduk sekitar 250 juta jiwa, yang tersebar di 34

provinsi membutuhkan pelayanan transportasi yang mampu menjangkau
ke seluruh wilal ah. Penerbangan sebagai sub-sektor transportasi yang
dapat diandalkan, karena memiliki kecepatan tinggi dan mampu menjang-
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kau wilayah-r.vilayah vang tidak terjangkau oleh mocla transpotasi lainnya

(transport.-isi tl.rrat clan transportasi laut). Penerb.tng.'tt-t n-t.1tltpu trelil\'.111i

pengangkut;rr-t ruanusia dan barang ke seluruh pulau I'ar-rg tcrscbnr, asal

clidukung olel-r tersedianya landasan pacu (ruruztrntl). Lanclasail P.lcu lrleru-

pakan bagian clari bandar udara (airyort). Hal ini menunjukan bahn'a pen-

erbangan mempunyai peranan sebagai jembatan Varlg menghubr-rngkar-r ke

seluruh wilayah atau dapat dikatakan pula bahwa penerbang.rtr rlreuiem-

batani pengangukutan ke seluruh bandar udata. Pesawat dan bandar udara

(yu.g memiliki landasan pacu) merupakan unsur fundamental vang tidak

dapat dipisahkan satu sama lain. Keduanya melupakan komplemetaritas

yang padu atau tidak dapat dipisahkan.

Perkembangan penerbangan sangat cepat kernajuanttva, c-lalatn arti
pertumbuhan penumpang memperlihatkan perker-nbangan vang sangat

pesat. I'ertumbuhan penumpang yang sangat pesat membutuhkan tersedi-

anya pelayanan pesawat yang cukup frekuensinya dan bandar udara yang

berkapasitas. Bandar udara yang berkapasitas adalah bandar udara yang

memiliki prasarana (landasan pacu, taxiwav, dan apron) dan sarana (ter-

minal penumpang, terrninal kargo, peralatan navigasi, dan laimva) yang

mampu melayani kegiatan penerbangan (arus lalu lintas Pesawat dan pen-

umpang) dz,lam jangka panjang nendatang, selama lebih dari 30 tahun ke

depan bahkan lebih.

Pembangunan bandar udara harus direncanakan dalarn bentuk
mnstewlan (rencana induk) jangka panjang yang dilengkapi dengan detnil-

plan (rencana detail) sesuai dengan kebutuhan pengembangan banclar udara.

Pembangunan bandar udara harus rnemperhatikan banyak aspek, vaitu:
(1) Aspek Teknis (kondisi tanah, topografi, kecepatan angin, kelembaban

udara dan lainnva; (2) Aspek Ekonomi Finansial (pernbangunan t-randar

udara dapat dibiayai dengan pinjaman atau kredit (internasional) yang

akan dibayar kembali dari penghasilan/penerimaan 1'ang cliperoleh dari

pengelolaaan bandar udara; (3) Aspek Transportasi Udara (penumpang

dan pesart,a\; $) Aspek Operasional (mampu melavani arus lalu lintas

pesarvat/rute penerbangan dan penumpang serta jaminan keamanan dan

keselamatan penerbangan); (5) Aspek Tata Ruang (penentuan lokasi bandar

udara dan kebutul-ran lahan untuk pengembangan bandar udara); dan (6)

Aspek Lingkungan (menciptakan bandar udara yang bersih dan sehat).
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Setelah penrbarrgun;1n suatu banclar udara selesai dan siap dioperasi-
kan, rnaka tahap vang selanjr-rtnva adalah pengelolaaan bandar udara vang
l-iarus clir-rpavakari efektif, efisien clan profesion.ri. Fungsi bandar udara
aclaiah melavani kegiatan penerbangan \rang menghubungkan antar ban-
clar uclara, r-naka penr.elenggaraan pelavanan bandar uclara harus dikelola
:lL.cara kesisteman, clalam sistem tatanan kebandarudalaan vang efektif dan
efisier-r.

Bandar udara rnempLur-vai peranan yang sangat penting, yaitu sebagai
pintu gerbang bagi penumpang dari kota asal dan daerah sekitarnya yang
melakukan perjalanan udara ke kota-kota lain, dan sebaliknva bagi penum-
pang clari kota-kota lain menuju ke kota yang dilayani oleh bandar udara
vang bersangkutan. Bandar udara merupakan tempat keluar dan masuknya
penduduk vang melakukan perjalanan udara. Perjalanan udara mempunyai
rnaksu d bermacam-macam, misalnva perjalanan dinas, perjalanan keluarga,
perjalanan liburan, dan perjalanan wisata serta perjalanan bisnis. Bandar
udara melayani perjalanan penumpang yang mempunyai berbagai kegiatan
(dinas, ekonomi/bisnis, dan sosial) yang mempunyai manfaat dan dampak
terhadap pengembangan kegiatan usaha. Kegiatan bisnis akan mendorong
peningkatan produksi sektor pertanian atau meningkatkan perdagangan
antarpulau; perjalanan wisata akan diikuf oleh kegiatan sektor perhotelan,
biro perjalanan wisata, nToney changer, cindera mata, dan lainnya. Jelaslah,
bahwa keberadaan bandar udara memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan dan berkembangnya berbagai kegiatan usaha yang bersifat
lokal, antar pulau (regional) dan bahkan internasional.

Bandar udara yang jumlahnya sangat banyak, yang tersebar di
seluruh tanah air (34 provinsi), secara nasional merupakan suatu sektor
kegiatan tersendiri, yang perlu diatur dan dikelola dalan-r suatu sistem
kebandarudaraan nasional agar penyelenggaraan pelavanan bandar udara
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Hal ini perlu dilakukan
pen-rbahasan secara akademik.

1.2 PENTINGNYA TAIANAN BANDAR UDARA NASIONAL
DATAM SISTEM TRANSPOTASI NASIONAL

Tatanan, asal katanya adalah " tata" berarti rnenata atau mengatur tatanan,
berarti penataan atau pengaturan agar supaya menjadi lebih baik. Bandar
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udala melupakan suatu tempat vang strategis, berfungsi meiarvani 1ah-l

lintas pes:rt.at, penr:mp.lng cliln kargo rrelalui b.rntlar LItl.tr.t tttrsebr-rt

Seiain berfungsi claiam menunjatre perekonon-lian nasiontrl, jr-r*a scbagai

tempat vang nrendorong pembaneunan d;rerah, clan sebag;ri tenlpat alil-r

moda transportasi. Oleh karena itu, sangat penting dan strategisnr.r f ut'tgsi

bandar udara, maka barrclar udara harus c'litata dengan baik, clal.rrl arti

lebih efektif dan efisien, mengingat bahr,va kondisi geografis lutionesi.r

merupakan Negara kepulauan vang terdiri dari ribuan pulau besar cian kecil.

Hubungan antar kota-kota vang tersebar cli berbagai pulau, selain clilakukan

menggunakan transportasi laut, dilakukan pula melalui transportasi uclara.

Transportasi udara (penerbangan) justru memiliki karakteristik lebih

unggul, yaitu berkecepatan yang lc'bih tinggi, bertekr-rologi lebih Ilaiu, clan

mampu menjangkau ke tempat-tempat yang tidak dapat dilakukarr oleh

moda trasportasi lain.

Pelayanan jasa penerbangan dilakukan melalui bandar udara. Pener-

bangan berfungsi menjembatani hubungan antar bandar udara, maka sering

dikatakarr bahwa penerbangan berfungsi sebagai jembatan udara. Dan ban-

dar udara merupakan tempat asal (origirt) dan tempat tujuan (tlestinntion)

dari perjaianan udara. Sebagai tempat asal dan tempat tujuan dari perjala-

narr udara yang menggunakan moda hansportasi pesawat, maka \arus
dilengkapi dengan fasilitas bandar udara vang cukup tersedia, terdiri dari
fasilitas sisi udara (runntay, taxitt,all dan apron) dan fasilita sisi darat (terdiri
dari gedung terminal penumpang, terminal kargo), serta fasilitas alat bantu

pendaratan visual dan fasilitas komunikasi penerbangan, agar supava Pe-
sawat yang melakukan pendaratan dan lepas landas dapat terlaksana lan-

car, aman, dan selamat.

Pelavanan penerbangan yang menghubuggkan antar bantlar udara

dapat dilaksanakan secara reguler (teratur) ataupun secara berfrekuensi

tinggi, dan berkapasitas cukup, yang akan menjadikan pelavanan

penerbar-rgan terlaksana secara lancar, aman dan selamat serta berkapasitas

tersebut, akan rnemberikan manfaat positif terhadap terwuiudnva sistem

trasnportasi udara yang efektif dan efisien. Sistem transportasi udara yang

efektif dan efisien diartikan sebagai suatu penyelenggaran pelayanan dan

transportasi udara yang disusun dan ditata secara kesisteman meliputi
prasarana dan sarana yang berkemampuan untuk memenuhi tujuan;
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meningkatkan keltl-icar.rn .rrus barang; dan marrusia; memantapkan sistem

distribr-rsi n.rsion.rl, n'rentlorong pengelrbclng.rn r,r'ilavah dan mernperku.-rt

kehiclupan st-rsi.rl .lalanr kerrrngk.r n.rex,uiutlkalr \\'ii\{asan nusant;rra c1;u-r

Kesatuan Negara Kes.,rtu;rn Ilepublik lndonesi:r (N KIll).

Dalam penatatarn tatanan kebanclaruclaraan nasional harus dilakukan
secar.r kesistt-.m.rn vang efektif clan efisitrr rneliputi fasilitas (prasarana clan

sarana) sisi udara clarr sisi darat secara berkapasitas dan berkecukupan
melayani kebtrtuhan, untuk meningkatkan kelancaran lalu lintas pesawat,

penumpang, dan kargo untuk memantapkan Sistem Transportasi Nasional
(Sistranas), menunjang perekonomian nasional dan daerah, mendorong
pembangunan c-laerah (r,t ila1,ah) dan merringkatkan kelancaran terlaksananya
alih moda trasnl()rtasi.

Jelaslah, bahrva tatanan kebandarudaraan nasional memiliki peranan
sangat penting c1alam meningkatkan kelancaran dan mengembangkan per-
ekonomian nasional. Tatanan kebandarudaraan nasional memiliki fungsi
yang sangat strategis dalam menunjang terwujudnya sistem transportasi
nasional, yang meliputi sistem transportasi darat, sistem transpofrasi laut
dan sistem transportasi udara.

Sistem kansportasi Nasional (Sistranas) dan tatanan kebandarudara-
an Nasional harus disusun secara terkoordinasi, terkonsolidasi, terintegrasi,
tersinkronisasi dan berkeseimbangan. Terkoordinasi berarti melibatkan in-
stansi yang terkait, di mana masing-rnasing instansi tidak berjalan sendiri-
sendiri, tetapi bekerja sama satu sama lainnya dan senantiasa berkoordinasi,
sehingga dapat dihindari terjadinva salah pengertian di antara mereka. Ter-
konsolidasi, diartikan sebagai upaya untuk memanfaatkan kapasitas dari
fasilitas yang tersedia dengan seoptimal mungkin. Dengan demikian, pe-

nyediaan kapasitas fasilitas tidak berkelebihan dan tidak pula kekurangan,
artinya penyediaan fasilitas disesuaikan dengan kebutuhan. Terintegrasi
(atau terpadu), dimaksudkan bahwa seluruh instansi terkait (atau seluruh
unit kerja) melakukan penvelenggaraan pelal,anan secara kesisteman meli-
puti seluruh prasarana dan sarana yang tersedia, sehingga terlaksana secara

efektif dan efisien yang tir-rggi. Tersinkronisasi (atau berkesesuaian) mem-
punyai arti bahwa prasarana dan sarana yang disediakan diupayakan se-

cara tepat, tepat jumlahnya, tepat jenisnya dan tepat kapasitasnya, sehingga
penyelenggaraan pelayanan dilaksanakan secara efektif dan efisien. Berke-
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seimbangan, diartikan bahwa perrvelenggaraan pelayanan secara merata,

tic-lak hanva untuk suatu atau beberapa 11.rerah, tettrpi terst'bar Illcrtltcl k€

seluruh daerah.

Bila dianalisis secara menclalam, mak.r rliperoleh kesimpularn bah-

wa masing-masing memiliki keterkaitan satu sama lain, pada hakekatn'ra

adalah tercapainya penyelenggaraan pelavanarl S€cclra c'iektif clan efisien.

Idealnya,kelimasasarankebijakar-r,i'aituterkoordinasi,terkonsoliclasi'ter-
integrasi, tersinkronisasi dan berkeseimbangan, seperti vang disebutkan di

atas, seharusnya diterapkan seluruhnya, namun dimaklumi bahwa tidak

mudah untuk melaksanakannva. Mudah dalam membuat konsep, akan teta-

pi tidak mudah dalam mengimplernentasikannya. Mungkin berhasil dalarn

melaksanakan koordinasi dengan baik, tetapi tidak berhasil r-nelakukan

konsolidasi, atau dapat pula sukses clalam menjalankan sit-rkronisasi, tetapi

tidak dilaksanakan secara berkeseimbangan, maka hasilnya ticlak optimal.

Meskipun cii sana-sini ketidaksempurnaan, yang harus diupavakan adalah

nrencapai hasil yang terbaik (the best nltenmtiae).

Penataan dan pengelolaaan bandar udara secara nasional adalah sangat

penting, karena fungsinya sangat penting yaitu menunjang kelancaran

kegiatan lalu lintas transportasi udara dan pengembangan perekonomian

nasional dan ciaerah, tetapi sangat kompleks permasalahannya karena

bersifat multi-sektoral dan multi-disiplin, oleh karena itu diperlukan

tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan manajerial,

teknikal, dan operasional yang tinggi, serta ltrawasan pernbangunan yang

luas dan dinamis.
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